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Gelapkan Dana Rp 2,7 Miliar

ARGA MAKMUR - Polres Bengkulu Uta-
ra (BU) menahan Sukiman (32), warga
asal Lampung yang menjabat sebagai Ke-
pala Cabang Koperasi MBT L-Risma Putri
Hijau, BU. Kemarin (14/7), ia ditetapkan
sebagai tersangka dan ditahan atas duga-
an penggelapan dana Rp 2,7 miliar yang
disimpan hampir 1.000 nasabah.

Modus penggelapan yang dilakukan
oleh Sukiman adalah dengan menerima
dana simpanan nasabah. Nasabah di-
janjikan bunga 2,5 persen per bulan dari
jumlah uang simpanannya.
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Selain diperbolehkan meminjam,
nasabah juga diperkenankan mena-
rik kembali pokok uang beserta bun-
ga simpanan kapan saja.

Koperasi ini dipimpin oleh Suki-
man sejak 2013 lalu beroperasi di
Kecamatan Putri Hijau. Namun mo-
dus penipuannya terungkap setelah
Januari 2018 lalu beberapa warga in-
gin menarik uang simpanan mereka,
namun terus ditunda tersangka den-
gan alasan uang dikirim ke kantor
pusat di Lampung.

Karena curiga, seluruh nasabah
menarik uang tetapi juga tidak per-
nah diberikan oleh tersangka. Pun-
caknya, Februari 2018 lalu, Kopera-
si BMT tersebut justru tutup tanpa

memberikan kepastian nasib uang
simpanan nasabah. Masalah terse-
but akhirnya bergulir ke pihak kepo-
lisian.

Kapolres BU AKBP. Ariefaldi WN,
S.IK, SH, MM melalui Kasat Reskrim
AKP. M Jufri, S.IK mengaku sudah
memeriksa pimpinan pusat koperasi
BMT Lampung. Hasilnya, hilangnya
dana nasabah tersebut disebabkan
oleh Sukiman dan menjadi tanggung

jawab Sukiman sebagai kepala ca-

bang. “Setelah itu kita panggil ter-
sangka. Namun beberapa kali tidak
hadir dan kemarin (Sabtu, red) baru
hadir memenuhi panggilan kami,”
terangnya.

Setelah diperiksa, penyidik lang-
sung melakukan penahanan pada
Sukiman. Selain sudah memiliki

“Kita sudah
memiliki alat
bukti dan
langsung kita
lakukan pe-

V' .. »nahanan,’

dua bukti yang cukup, penahanan
juga dilakukan untuk memudah-
kan penyidikan. Apalagi Sukiman
tinggal di Provinsi Lampung. “Kita
sudah memiliki alat bukti dan lang-
sung kita lakukan penahanan,” te-
gasnya.

Dijelaskannya, penyidik akan men-
gundang Otoritas Jasa Keuangan
(0JK) untuk dimintai pendapatan
sebagai keterangan ahli terkait bisnis
uang yang dipimpin oleh Sukiman.
Penyidik juga akan mengambil buk-
ti-bukti yang diduga masih tersim-
pan di kantor Koperasi BMT Putri
Hijau. “Beberapa berkas sudah kami
sita dari tersangka. Selanjutnya kami
butuh beberapa berkas lain yang
juga akan kami sita terkait aktivitas
koperasi,” pungkas Kasat. (qia)



